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Abstract — The advancement of information technology in
education presents a significant opportunity to improve the quality
of learning through educational data analysis, or Educational Data
Analytics (EDA). However, teachers’ understanding and skills in
utilizing EDA remain limited. Therefore, this community service
initiative aimed to introduce the fundamental concepts and potential
applications of EDA to junior high school teachers in the
Gununghalu Subdistrict, West Java. The method employed consisted
of socialization and basic training delivered interactively through
theoretical presentations, demonstrations of simple analytical tools,
and open discussions. This activity was attended by 42 junior high
school teachers, all of whom demonstrated high enthusiasm
throughout the workshop. The results indicated that teachers began
to understand the importance of EDA as a foundation for data-
driven decision-making in learning. Although still at the
introductory stage, participants showed a strong interest in
integrating EDA into their teaching practices. It can be concluded
that the initial introduction of EDA was effective in building
teachers’ awareness of the importance of educational data analysis
and thus should be followed up with more intensive and practical
training sessions.

Keywords — Educational Data Analytics (EDA),
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Abstrak— Perkembangan teknologi informasi dalam dunia
pendidikan membuka peluang besar untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran melalui analisis data pendidikan atau Educational
Data Analytics (EDA). Namun, pemahaman dan keterampilan guru
dalam memanfaatkan EDA masih terbatas. Oleh karena itu, kegiatan
pengabdian ini bertujuan mengenalkan konsep dasar dan potensi
pemanfaatan EDA kepada guru-guru SMP di Kecamatan
Gununghalu, Jawa Barat. Metode kegiatan berupa sosialisasi dan
pelatihan dasar secara interaktif dengan pendekatan pemaparan
teori, demonstrasi alat analitik sederhana, dan diskusi terbuka.
Kegiatan ini diikuti oleh 42 guru SMP yang menunjukkan
antusiasme tinggi selama pelatihan berlangsung. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa para guru mulai memahami pentingnya EDA
sebagai dasar pengambilan keputusan pembelajaran berbasis data.
Meskipun masih pada tahap pengenalan, peserta telah menunjukkan
ketertarikan untuk mengintegrasikan EDA dalam praktik mengajar
peserta. Dapat disimpulkan bahwa tahap awal pengenalan konsep
EDA efektif dalam membangun kesadaran guru tentang pentingnya
analisis data pendidikan, sehingga perlu ditindaklanjuti dengan
pelatihan lanjutan yang lebih intensif dan praktis.

Kata Kunci— Educational Data Analytics (EDA), kompetensi
guru, pembelajaran berbasis data, teknologi pendidikan

L PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi informasi memberikan dampak
signifikan dalam berbagai sektor kehidupan, terutama sektor
pendidikan. Salah satu inovasi penting di bidang pendidikan
adalah pendekatan Educational Data Analytics (EDA), yang
mencakup aktivitas pengumpulan, analisis, serta interpretasi
data pendidikan untuk mendukung pengambilan keputusan
berbasis bukti (evidence-based decision making) guna
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran ([1], [2], [3],
[4], [5]). Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan
bahwa implementasi EDA mampu meningkatkan kualitas
pembelajaran serta prestasi akademik peserta didik secara
substansial ([6], [7], [8], [9])-

Namun demikian, pemanfaatan EDA oleh pendidik di
Indonesia masih perlu ditingkatkan. Hal ini terkait dengan
belum optimalnya pemahaman konseptual serta keterampilan
teknis para pendidik dalam mengelola dan menganalisis data
pendidikan secara efektif ([10], [11]). Permasalahan serupa
juga dihadapi oleh guru-guru SMP di Kecamatan
Gununghalu, Kabupaten Bandung Barat, di mana pemahaman
guru-guru terhadap konsep dasar dan penerapan praktis EDA
masih perlu dikembangkan lebih lanjut. Situasi ini
berimplikasi pada kurang optimalnya penggunaan data
pendidikan dalam mendukung peningkatan kualitas
pembelajaran ([10]), yang seharusnya menjadi perhatian
serius, terutama dalam era pendidikan yang semakin
bergantung pada teknologi dan data.

Menjawab  tantangan  tersebut, tim pengabdian
mengadakan pelatihan pengenalan konsep dasar Educational
Data Analytics bagi guru-guru SMP di Kecamatan
Gununghalu. Pelatihan ini dirancang untuk memberikan
pemahaman dasar mengenai potensi pemanfaatan data
pendidikan, serta demonstrasi penerapan alat analitik
sederhana dalam konteks pembelajaran ([12], [13], [14], [15]).
Rumusan permasalahan dalam kegiatan ini adalah bagaimana
meningkatkan pemahaman awal guru terkait konsep dasar
EDA dan potensi implementasinya dalam praktik
pembelajaran ([1], [2], [14]). Adapun tujuan kegiatan ini
adalah untuk memperkenalkan konsep FEducational Data
Analytics kepada guru-guru setempat sebagai langkah awal
dalam meningkatkan kompetensi guru dalam mengelola data
pendidikan secara efektif ([14]).

Kebaruan (novelty) kegiatan pengabdian ini terletak pada
pendekatan yang secara khusus berorientasi pada peningkatan
kesadaran dan pemahaman awal guru tentang pentingnya
analisis data pendidikan sebelum memasuki tahapan
implementasi teknis lanjutan ([10], [11]). Dengan pendekatan
ini, diharapkan kegiatan tersebut dapat menjadi landasan awal
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untuk membangun budaya penggunaan data secara efektif
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran di kalangan guru
SMP di Kecamatan Gununghalu.

II. METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian ini menggunakan metode pelatihan
interaktif yang dilaksanakan melalui tiga tahap utama, yaitu
persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi.

A. Persiapan

Pada tahap persiapan, tim pengabdian melakukan
identifikasi awal terhadap kebutuhan guru SMP di Kecamatan
Gununghalu melalui wawancara singkat untuk mendapatkan
gambaran tentang tingkat pemahaman dan kebutuhan spesifik
peserta terkait Educational Data Analytics (EDA).
Selanjutnya, tim menyusun materi pelatihan yang mencakup
modul pengenalan konsep dasar EDA, pentingnya data dalam
pembelajaran, serta aplikasi alat analitik sederhana seperti
Microsoft Excel atau Google Sheets yang diadaptasi dari
([14], [15], [16]). Persiapan alat dan bahan juga dilakukan,
meliputi modul pelatihan cetak, presentasi interaktif, lembar
kerja peserta, LCD projector, serta perangkat lunak analisis
data yang mudah digunakan oleh peserta. Gambar 1
merupakan bagian dari bahan tayang saat pemaparan materi.
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Gambar 1. Materi tentang konsep dasar EDA

B. Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan kegiatan dilakukan dalam bentuk
workshop selama satu hari dengan melibatkan 42 guru SMP
dari berbagai sekolah di Kecamatan Gununghalu. Kegiatan ini
dilaksanakan dengan pendekatan interaktif yang terdiri atas
beberapa metode, yakni pemaparan materi untuk
mengenalkan konsep dasar dan urgensi penerapan EDA,
demonstrasi langsung terkait penggunaan alat analisis data
sederhana, praktik langsung oleh peserta untuk memperkuat
pemahaman serta keterampilan dasar dalam pengolahan data,
dan diakhiri dengan sesi diskusi kelompok yang bertujuan
menggali potensi implementasi EDA dalam praktik
pembelajaran di sekolah masing-masing. Setelah pelaksanaan
workshop peserta diberikan tugas untuk membuat suatu
rancangan pembelajaran yang melibatkan EDA pada mata
pelajaran yang diampu oleh masing-masing peserta. Peserta
diberikan waktu selama 3 (tiga) hari untuk kemudian
memperoleh feedback dari panitia.

C. Evaluasi

Evaluasi dilakukan pada akhir kegiatan untuk mengukur
tingkat keberhasilan pelatihan secara komprehensif.
Parameter evaluasi mencakup tingkat pemahaman peserta
terhadap materi serta partisipasi aktif selama kegiatan
berlangsung. Data dikumpulkan melalui observasi langsung
selama pelatihan dan wawancara singkat pasca kegiatan.
Aspek yang diamati dalam observasi mencakup antusiasme
peserta dalam sesi pemaparan materi, pemahaman materi
pelatihan, partisipasi aktif dalam demonstrasi dan praktik,
keterlibatan dalam diskusi kelompok, serta inisiatif peserta
dalam bertanya dan menyampaikan gagasan. Selain itu,
evaluasi juga memperhatikan efektivitas materi dalam
menjawab kebutuhan peserta, kejelasan penyampaian materi
oleh tim pengabdian, kecukupan waktu yang dialokasikan
untuk setiap sesi pelatihan, dan kelengkapan sarana-prasarana
pendukung. Hasil observasi dilengkapi catatan tambahan
untuk menggambarkan dinamika interaksi selama pelatihan.
Data hasil observasi dan wawancara kemudian dianalisis
secara deskriptif kualitatif sebagai dasar evaluasi efektivitas
pelaksanaan kegiatan dan rekomendasi pengembangan
kegiatan pelatihan di masa depan.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pelatihan Educational Data Analytics (EDA)
yang diikuti oleh 42 guru SMP (Gambar 2) di Kecamatan
Gununghalu menunjukkan hasil yang positif. Berdasarkan
hasil observasi selama pelatihan berlangsung, para peserta
menunjukkan antusiasme yang tinggi terhadap materi yang
diberikan. Mayoritas peserta terlihat aktif terlibat dalam
kegiatan diskusi kelompok serta sesi demonstrasi dan praktik
langsung. Selain itu, hasil wawancara singkat setelah
pelaksanaan  kegiatan menunjukkan bahwa peserta
memperoleh  wawasan baru  mengenai  signifikansi

pemanfaatan data dalam proses pembelajaran. Peserta juga
menyatakan bahwa hasil-hasil penelitian terdahulu ([6], [7],
[8], [9]) menjadi informasi baru bagi peserta tentang potensi
analisis data dalam meningkatkan kualitas pembelajaran dan
prestasi akademik peserta didik secara substansial

Gambar 2. Sesi pemaparan materi

Hasil observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa
pemahaman peserta terhadap materi pelatihan berada pada
kategori sangat baik. Sebagian besar peserta telah mengenal
dan terbiasa menggunakan Learning Management System
(LMS), meskipun implementasi penggunaannya secara
spesifik sebagaimana dikemukakan oleh Rabelo et al. [13]
belum pernah dilakukan sebelumnya. Adaptasi materi dari
penelitian terdahulu ([14], [15], [16]) turut memberikan
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dampak positif terhadap kemudahan peserta dalam mengikuti
sesi demonstrasi mengenai alat analisis data sederhana seperti
Microsoft Excel dan Google Sheets. Penggunaan Excel
sebagai aplikasi utama dalam pengolahan data turut
mendukung efektivitas pemahaman materi, mengingat para
peserta sebelumnya telah akrab dengan fitur-fitur dasarnya
sebagaimana dilaporkan dalam beberapa penelitian
sebelumnya ([17], [18], [19]). Meskipun demikian, beberapa
peserta masih menghadapi kendala dalam mengoperasikan
fitur tertentu yang memerlukan kompetensi teknis yang lebih
mendalam, sehingga mengindikasikan perlunya pelatihan
lanjutan secara lebih intensif. Proporsi hasil observasi ini
disajikan secara visual pada Gambar 3.

92% 89% 96% 88%
I 2% I 11% I 2% 12%
= [~ — L4
Antusiasme  Pemahaman  Partisipasi  Keterlibatan
peserta terhadap aktif dalam  dalam diskusi
materi demonstrasi
dan praktik

M Sangat baik ®Baik ® Cukup

100% 100%
86% 86%
I 14% I 14%
¥ | 14
Efektivitas Kejelasan Kecukupan Kelengkapan
materi dalam penyampaian waktu yang  sarana dan
menjawab materi oleh tim  disediakan prasarana
kebutuhan  pengabdian  untuk setiap  pendukung
peserta sesi pelatithan  kegiatan
M Sangat baik ™ Baik ® Cukup

Gambar 3. Hasil observasi dan pemahaman peserta

Hasil evaluasi lebih lanjut menunjukkan bahwa materi
pelatihan telah secara efektif menjawab kebutuhan peserta,
yang didukung pula oleh penyampaian yang jelas dari tim
pengabdian. Meskipun demikian, diperlukan tambahan waktu
yang lebih memadai, terutama untuk menyelesaikan tugas
mandiri oleh para peserta. Selain itu, sarana dan prasarana
pendukung pelatihan, terutama ketersediaan komputer
sebagai alat pengolah data, perlu ditingkatkan. Sebagaimana
temuan penelitian sebelumnya [20], meskipun pihak sekolah
telah berupaya menyediakan fasilitas komputer bagi guru-
guru, masih diperlukan kepemilikan fasilitas pribadi oleh guru
untuk  mengoptimalkan  pemanfaatan  data  dalam
pembelajaran. Proporsi hasil evaluasi kegiatan pengabdian
tersebut disajikan pada Gambar 4.

Gambar 4. Hasil evaluasi pelaksanaan pengabdian

Secara umum, hasil evaluasi menunjukkan bahwa
pelatihan awal tentang Educational Data Analytics (EDA)
telah efektif dalam meningkatkan kesadaran para guru
mengenai pentingnya penggunaan data untuk pengambilan
keputusan dalam  pembelajaran. Namun demikian,
implementasi langsung oleh peserta masih memerlukan
pelatihan lanjutan yang lebih intensif. Dari total 42 peserta
pelatihan, sebanyak 33 peserta berhasil menyelesaikan tugas
yang diberikan pada sesi mandiri. Sebagian peserta
mengungkapkan bahwa keterbatasan waktu yang dialokasikan
menjadi kendala utama dalam penyelesaian tugas tersebut. Di
samping itu, latar belakang peserta yang berasal dari berbagai
bidang mata pelajaran, seperti olahraga, sains, agama, soasil
maupun bahasa, juga menjadi tantangan tersendiri karena
peserta kurang terbiasa melakukan pengolahan data akademik
siswa, sebagaimana diidentifikasi pula dalam penelitian
sebelumnya oleh Raffe dan Loughland [10].

Identifikasi lebih mendalam terhadap berbagai kendala
teknis yang dialami peserta menunjukkan bahwa pelatihan
lanjutan dengan cakupan materi yang lebih kompleks dan
teknis sangat diperlukan. Materi lanjutan ini diharapkan
mencakup pembahasan detail mengenai implementasi
Educational Data Analytics (EDA) dalam pengembangan
model pembelajaran yang lebih adaptif, seperti personalized
learning. Sebagaimana diungkap dalam penelitian terdahulu
([71, [81, [9]), penerapan pendekatan tersebut terbukti mampu
secara substansial meningkatkan efektivitas pembelajaran
serta prestasi akademik siswa melalui analisis data yang lebih
terstruktur. Dengan demikian, pelatihan lanjutan yang
dirancang secara sistematis tidak hanya akan membantu
peserta dalam mengatasi berbagai hambatan teknis yang
dialami, tetapi juga mampu meningkatkan keterampilan
analitis serta memperkaya wawasan peserta dalam
mengintegrasikan EDA secara praktis dalam aktivitas
pembelajaran sehari-hari.

IV. KESIMPULAN

Kegiatan pelatihan Educational Data Analytics (EDA)
bagi guru SMP di Kecamatan Gununghalu secara umum telah
berhasil mencapai tujuan awal, yaitu memperkenalkan konsep
dasar analisis data pendidikan kepada para peserta. Sebagian
besar peserta menunjukkan antusiasme dan partisipasi aktif,
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serta memiliki pemahaman baik terhadap materi pelatihan
yang disampaikan. Meskipun demikian, adanya beberapa
peserta yang masih mengalami kesulitan teknis dalam praktik
penggunaan alat analisis data menunjukkan perlunya
pelaksanaan pelatihan lanjutan dengan materi yang lebih
intensif dan mendalam. Secara keseluruhan, pelatihan ini
menjadi langkah awal yang positif dalam membangun budaya
pembelajaran berbasis data di kalangan guru, sehingga
rekomendasi utamanya adalah penyelenggaraan kegiatan
lanjutan untuk memperkuat kompetensi teknis guru dalam
penerapan Educational Data Analytics di sekolah.
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